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ABSTRACT
ABSTRAK
Nagan Raya merupakan wilayah yang sedang berkembang di pesisir Barat-Selatan Provinsi Aceh. Salah satunya yaitu dibidang
sektor perikanan, pemanfaatan sumberdaya perikanan di perairan Nagan Raya telah lama dilakukan oleh masyarakat Nagan Raya,
salah satunya yaitu udang. Udang merupakan salah satu komoditas terpenting di Nagan Raya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui beberapa aspek biologi seperti hubungan panjang-berat, nisbah kelamin, dan tingkat kematangan gonad dari udang
komersil yang tertangkap diperairan Nagan Raya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penarikan acak sederhana yaitu
dengan mengambil sampel udang secara acak dari satu bakul hasil tangkapan nelayan dalam satu kali berlayar. Sampel udang
diambil 10% dari total hasil tangkapan nelayan kemudian diukur panjang dan ditimbang beratnya. Pengambilan sampel dilakukan
pada bulan Oktober 2018 - Februari 2019 di TPI Kuala Tuha, Nagan Raya. Panjang karapas dan berat udang baik jantan maupun
betina untuk udang Penaeus merguensis, Metapenaeopsis mogiensis dan udang Exopalaemon styliferus berkisar antara 4.7 mm
sampai 25.42 mm dan 25.4 mm sampai 45.5 mm, 5.7 mm sampai 18.8 mm dan 25.4 mm sampai 45.5 mm, 15.8 mm sampai 23.1
mm, 4.94 mm sampai 17.2 mm dan berat berkisar 4.58 gram sampai 46.46 gram, 2.01 gram sampai 6.73 gram, 0.9 gram sampai 3.1
gram. Karakteristik pertumbuhan udang Penaeus merguensis, Metapenaeopsis mogiensis, dan udang Exopalaemon styliferus baik
jantan maupun betina adalah allometrik negatif. Perbandingan rasio jenis kelamin jantan dan betina 1:0.47, 1:1.85 dan 1:1.85.
Tingkat kematangan gonad didominasi oleh tingkat VI dan V, tetapi pada saat penelitian tidak terdapat tingkat kematangan gonad
tingkat I.
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